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Efek Ekstrak Etanol Buah Apel Manalagi (Malus sylvestris Mill) Sebagai 

Larvisida Aedes sp. 
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     Pengendalian nyamuk Aedes sp. sebagai vektor suatu penyakit dapat dilakukan dengan 

memutus rantai hidup nyamuk, yang paling efektif adalah fase larva dengan 

menggunakan larvisida. Larvisida yang paling banyak digunakan adalah temephos tetapi 

dapat menyebabkan resistensi. Sebagai alternatif digunakan bahan alami yang berpotensi 

sebagai larvisida yaitu buah apel manalagi (Malus sylvestris Mill). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol buah apel manalagi (EEBAM) 

sebagai larvisida Aedes aegypti. Desain penelitian menggunakan metode Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan ruang lingkup prospektif laboratorium eksperimental, 

bersifat komparatif. Data yang diukur adalah jumlah larva yang mati, menggunakan 

ANAVA satu arah, dilanjutkan dengan uji beda rata-rata Tukey HSD. Dari hasil uji beda 

rata-rata Tukey HSD diperoleh jumlah larva mati yang diberi perlakuan EEBAM 2200 

ppm (I), 2400 ppm (II), 2600 ppm (III), 2800 ppm (IV), 3000 ppm (V), 3200 ppm (VI) 

dibandingkan dengan kontrol negatif, yaitu akuades (VIII) yang menunjukkan perbedaan 

tidak bermakna jumlah larva mati dengan nilai p=0,612 (p>0,05) pada EEBAM I, 

perbedaan bermakna dengan nilai p=0,012 (p<0,05) pada EEBAM II, dan menunjukkan 

perbedaan sangat bermakna dengan nilai p=0,000 (p<0,01) pada EEBAM III, IV, V,dan 

VI hal ini membuktikan bahwa EEBAM mempunyai efek larvisida terhadap Aedes sp dan 

pada dosis 3200 ppm menunjukkan efek yang setara bila dibandingkan dengan kontrol 

positif temephos 0,1% dengan persentase rerata jumah larva yang tidak bermakna dengan 

nilai p=0,160 (p>0,05). 

 

 

Kata kunci : ekstrak etanol buah apel manalagi (Malus sylvestris Mill), larvisida, 

Aedes sp. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Effect Of Ethanol Extract Manalagi Apple (Malus sylvestril Mill) As Larvicide 

Aedes sp. 

Ganesa Eka, 2016,          1st Tutor      : Dr. Rita Tjokropranoto, dr., M.Sc. 
            2nd Tutor     : Cherry Azharia, dr., M.Kes. 
 

Controlling the mosquito Aedes sp. as vectors of disease can be done by cutting 

the chain of live mosquitoes, the most effective is the larval stage by using 

larvicide. Larvicide most widely used is temephos but can cause resistance. As an 

alternative to use natural ingredients that are potentially as larvicide manalagi 

apple (Malus sylvestris Mill). This study aims to determine the effectiveness of 

ethanol extracts of apple manalagi (EEOAM) as the Aedes aegypti mosquito 

larvicide. The study design using completely randomized design (CRD) with the 

scope of the experimental laboratory prospective, comparative. The data 

measured is the number of dead larvae, using one-way ANOVA, followed by a 

different test average Tukey HSD. From the results of different test average Tukey 

HSD obtained the number of larvae die-treated EEBAM 2200 ppm (I), 2400 ppm 

(II), 2600 ppm (III), 2800 ppm (IV), 3000 ppm (V), 3200 ppm ( VI) compared to 

the negative control, ie distilled water (VIII) which showed no significant 

difference with the number of dead larvae value of p = 0.612 (p> 0.05) in EEBAM 

I, significant differences with p = 0.012 (p <0.05) on EEBAM II, and showed 

highly significant differences with p = 0.000 (p <0.01) in EEBAM III, IV, V, and 

VI of this proves that EEBAM has the effect of larvicide against Aedes sp and at a 

dose of 3200 ppm showed effects similar when compared to the positive control 

Temephos 0.1% with the average percentage of the sheer number of larvae was 

not significant with p = 0.160 (p> 0.05). 
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